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ABSTRAK

PENINGKATAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA DENGAN
MENGGUNAKAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK PADA SISWA
KELASVIII DI SMP NEGERI 10 BANDAR LAMPUNG TAHUN AJARAN

2015/2016

Oleh

TEGUH SETIAWATI

Masalah dalam penelitian ini adalah kemandirian belgar siswa yang belum
optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa layanan bimbingan
kelompok dapat dipergunakan untuk meningkatkan kemandirian belgjar pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 10 Bandar Lampung. Metode yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen semu. Bentuk
penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group
Pretest-Posttest, kemudian dianalisis menggunakan analisis data uji Wilcoxon
Matched Pairs Test. Sybjek penelitian sebanyak 9 siswa kelas VIII. Hasil andlisis
statistik menunjukkan zpiwung = -2,668 < Zwe = 1,645 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat
dipergunakan untuk meningkatkan kemandirian belgjar pada 9 siswakelas V111 di
SMP Negeri 10 Bandar Lampung.

Kata kunci: bimbingan dan konseling, bimbingan kelompok, dan kemandirian
belgjar
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah
1. Latar Belakang
Proses belgjar mengajar merupakan aktivitas yang paling penting dalam
keseluruhan upaya pendidikan, karena melaui proses itulah tujuan
pendidikan akan dicapai dalam bentuk perubahan perilaku siswa
(Riduwan, 2011). Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung terhadap bagaimana proses belgar yang
dialami siswal peserta didik, sehingga persoalan belgar tidak dapat

dipisahkan dari yang belgjar dengan yang membel gjarkan.

Pendidikan mengemban tugas untuk mempersigpkan remaja bagi
peranannya di masa depan agar kelak menjadi manusia berkualitas
sebagaimana sosok manusia ideal yang diamanahkan (Ali dan Asrori,
2006: 108). Pelaksanaan pendidikan dalam upaya mempersiapkan remaja
tersebut pada hakikatnya merupakan kegiatan interaksi. Dalam kegiatan
interaksi tersebut, pendidik atau guru bertindak mendidik si peserta didik

atau siswa.



Penyelenggaraan  pendidikan berupaya membantu siswa dalam
mengembangkan kemandiriannya agar siswa dapat menyelesaikan tugas
perkembangannya dengan baik. Pencapaian kemandirian adalah sebagai
salah satu tugas perkembangan pada masa remaja yang sangat penting
karena keberhasilan dalam melakukan tugas perkembangan akan
menimbulkan kebahagiaan dan keberhasilan pelaksanaan tugas

perkembangan lainnya kelak (Hurlock, 2000).

Kegiatan pembelgaran memungkinkan siswa bersosialisas dengan
menghargai perbedaan (pendapat, sikap, kemampuan prestasi) dan
berlatih untuk bekerja sama, mengkomunikasikan gagasan, hasil kreas,
dan temuannya kepada guru dan siswa lain (Sudjatmiko, 2003: 4). Di
dalam proses belgar menggar, interaksi antara berbagai komponen
terjadi, masing-masing komponen saling mempengaruhi dan membantu
hingga dapat tercapai tujuan pendidikan dan penggaran yang diinginkan.
Sadlah satu komponen utama dalam penggaran adalah peserta didik
(siswa). Setigp siswa merupakan individu yang unik, masing-masing dari
mereka mempunyai minat, kemampuan, sifat, dan gaya belgar yang
berbeda-beda, oleh karenaitu perlu adanya berbagai kegiatan belgjar yang

dapat dipilih oleh siswaitu sendiri.

Keberhasilan belgjar menjadi dambaan setiap siswa dan banyak pihak
lainnya terutama orang tua. Namun, untuk mencapai keberhasil tersebut

tidak semudah membalikan telapak tangan, diperlukan sebuah proses.



Selama proses belgjar siswa banyak mengalami kesulitan dan hambatan
yang tidak dapat dihindari, baik dari kesulitan yang datang dari dalam diri
siswa sendiri maupun kesulitan yang datang dari luar diri siswa. Salah
satu kesulitan yang dialami siswa dalam belgar yaitu dalam aspek

kemandirian belgjar.

Selama masa remaja, terjadi pergerakan dari ketergantungan masa kanak-
kanak menuju kemandirian masa dewasa. Kemandirian merupakan
kemampuan individu untuk bertingkah laku sesuai keinginannya,
kemampuan untuk dapat menjalani kehidupan tanpa adanya
ketergantungan kepada orang lain, dapat melakukan kegiatan sehari-hari,

mengambil keputusan, serta mengatasi masalah.

Kemandirian dibutuhkan seorang remaga untuk menyelesaikan tugas
perkembangannya, karena kemandirian sebagai dasar bagi remaa untuk
memulai mengaktualisasikan dirinya. Berbeda dengan kemandirian pada
masa anak-anak yang lebih bersifat motorik, seperti berusaha makan
sendiri, mandi dan berpakaian sendiri. Pada masa remgja kemandirian
tersebut lebih bersifat psikologis, seperti belgar berlatih  membuat
rencana, memilih aternatif, membuat keputusan, bertindak sesuai dengan
keputusannya sendiri serta bertanggung jawab atas segala sesuatu yang

dilakukannya (Fatimah, 2006).



Jika remga telah memiliki kemandirian tersebut maka remaga akan
terbantu dalan menyelesaikan tugas perkembangannya. Salah satu
kemandirian yang dibutuhkan remaja sebagai pelgjar adalah kemandirian
dalam belgjar. Dengan kemandirian, siswa cenderung belgjar lebih baik,
mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belgjarnya secara efektif,
menghemat waktu secara efisen, akan mampu mengarahkan dan
mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta tidak
merasa bergantung pada orang lain secara emosional. Untuk
mewujudkannya perlu dukungan dari orang tua dan lingkungan, mandiri
dapat dilatih salah satunya di lingkungan sekolah berupa belgjar secara

mandiri.

Mengingat pentingnya kemandirian belgar maka geaa-ggaa yang
mengindikasikan siswa tidak mandiri dalam belgar selayaknya
mendapatkan penanganan sejak dini, mengingat “kemandirian” menjadi
pilar penting bagi pembentukan karakter seorang siswa. Terlebih pada
anak yang menginjak usia remga dimana masa seorang anak tidak lagi
hanya bersifat reaktif tetapi juga anak mula aktif mencapai kegiatan
dalam rangka menemukan dirinya, serta mencari pedoman hidup, untuk
beka kehidupannya mendatang.Belgjar mandiri dapat diartikan sebagai
kegiatan belgar aktif, yang didorong oleh niat atau motif untuk
menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah dan dibangun

dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki.



UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3,
men;j el askan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk manusia Indonesia yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan juga bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu,
kreatif, menjadi warga negara yang demokratis, bertanggung jawab serta
mandiri. Dalam proses belgar tujuan dalam belgar akan terhambat
bahkan tidak akan tercapa apabila siswa itu sendiri tidak mampu belgjar
secara mandiri. Kurangnya disiplin dan tanggung jawab siswa dalam
belagjar membuat siswa kurang percaya diri akan kemampuannya,
ditambah dengan rasa takut terhadap hasil belgar yang akan dicapai
membuat siswa tidak konsisten/ ragu-ragu dalam mengambil keputusan,
sehingga siswa akan pesimis dan selalu berpikir negatif mengakibatkan
siswa akan cenderung mencontek kepada teman yang dianggapnya lebih
pintar. Jika ha ini terus berlanjut, maka akan membuat siswa selalu

bergantung dengan temannya dan tidak akan mandiri dalam belgjar.

Belgar secara mandiri adalah belgjar yang di dasarkan kepada disiplin
terhadap diri sendiri. Belgjar secara mandiri dapat berjalan dengan baik
jika disesualkan dengan keadaan siswa masing-masing, seperti
kemampuan siswa, kecepatan belgar siswa, kemauan, minat, dan waktu

yang dimiliki siswa serta keadaan lingkungannya.



Sukarno (Widodo, 2012) menyebutkan bahwa ciri-ciri kemandirian
belgjar antaralain, a) merencanakan dan memilih kegiatan belgjar sendiri,
b) berinisiatif dan memacu diri untuk belgjar secara terus menerus, c)
bertanggung jawab dalam belgjar, d) belgar secara kritis, €) belgar

dengan penuh percayadiri.

Siswa perlu memiliki tekad/kemauan yang kuat dan disiplin yang tinggi
daam melaksanakan kegiatan belgjarnya. Kemauan yang kuat akan
mendorong siswa untuk tidak mudah putus asa dalam menghadapi
kesulitan yang dialami saat belgar, sedangkan disiplin yang tinggi
diperlukan agar siswa selau belgar sesuai dengan jadwal waktu yang
diaturnya sendiri dan sesuai dengan kemampuan serta tujuan yang akan
dicapainya. Hal itu sangat penting karena belgar mandiri adalah
mengecilnya ketergantungan pada orang lain dalam belgar, dari dalam
diri sendiri semakin besar keinginan untuk belgar sendiri dengan segaa
kemampuan yang dimiliki dengan mengecilkan bahkan tanpa

mengharapkan akan bantuan orang lain dalam belgjar.

Fenomena di lapangan menunjukan bahwa masih terdapat siswa yang
memiliki tingkat kemandirian belgjar yang rendah, meskipun terdapat
pula siswa yang sudah berhasil mencapa kemandirian belgjar yang sesuai
dalam perkembangannya. Perbedaan pencapaian kemandirian belgjar ini
disebabkan karena ketergantungan terhadap orang lain yaitu temannya,

kurangnya motivas diri untuk belgar secara mandiri, dan metode



pembelgjaran dari guru yang tidak menjadikan siswa untuk belgjar lebih

mandiri.

Dewasa ini banyak sekali persoalan yang menghambat siswa untuk dapat
melaksanakan kewagjibannya sebagai pelgar diantaranya kurangnya
disiplin siswa dan tanggung jawabnya sebagai pelgjar. Menurut Lutfi (Ali
dan Asrori, 2006), kebiasaan belgar yang kurang baik yaitu tidak tahan
lama dan baru belgjar setelah menjelang ujian, Menurut Engkoswara (Ali
dan Asrori, 2006) membolos, menyontek, dan mencari bocoran soal ujian.
Problem remaga diatas, merupakaan prilaku-prilaku reaktif, semakin
meresahkan jika dikaitkan dengan situasi masa depan remaja yang penuh

tantangan.

Peserta didik SMP umumnya berada pada rentang usia 12-13 tahun
sampa dengan 14-15 tahun. Menurut Djamarah (2011), remaga awal
berada dalam usia 12-13 tahun sampai 17-18 tahun. Pada masa ini terjadi
banyak perubahan, antara lain perubahan fislk dan perubahan psikis.
Perubahan fisk contohnya tumbuh rambut pada bagian—bagian tertentu
baik perempuan maupun laki-laki. Perubahan psikis contohnya mudah
terpancing emosinya dan tersinggung. WHO (Warkitri, 2002)
mengemukakan bahwa remaga adalah masa peralihan dari anak-anak
menjadi dewasa yang ditandai dengan kematangan seksual, pola

identifikas perilaku anak menjadi dewasa, dan peralihan dari sikap



ketergantungan pada keadaan yang relatif mandiri, dalam ha ini

dikhususkan pada kemandirian belgjar.

Kegiatan dalam proses belgar perlu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memilih kegiatan yang sesuai dengan gaya atau kemampuan
belagjar masing-masing siswa, agar dapat membantu dalam melayani
kemampuan perorangan yang harus dikembangkan pada tingkat
kerumitan yang berbeda-beda, sehingga tujuan pembelgaran akan

tercapai.

Hasil pengamatan awal di SMP Negeri 10 Bandar Lampung terdapat
beberapa perilaku siswa kelas VIII yang memiliki kemandirian belgar
yang belum optima yaitu: terdapat siswa yang mengerjakan PR
disekolah, terdapat siswa yang mencontek saat ujian berlangsung, terdapat
siswa yang jalan-jalan keluar kelas saat pergantian jam pelgjaran, terdapat
siswa yang enggan bertanya/lberkomentar saat sedang berdiskusi
disekolah, terdapat siswa yang tidak membawa buku pelgaran ke
sekolah. Perilaku tersebut menggambarkan rendahnya kemandirian

belgar siswa.

Siswa yang kurang mandiri dalam belgar membuat ia selalu bergantung
kepada orang lain. Contohnya saja, siswa tidak bersungguh-sungguh

untuk mengerjakan PR atau tugas yang diberikan oleh gurunya, ia pasti



akan meminta pertolongan atau mencontek hasil kerja temannya tersebut.

Hal ini lama-kelamaan akan menjadi kebiasaan yang buruk bagi siswa.

Hambatan dari perkembangan kemandirian dikarenakan kurangnya
bimbingan dari orang-orang di sekitar siswa. Untuk itulah bimbingan dan
konseling sebagai bagian yang tak dapat dipisashkan dari proses
pendidikan dan merupakan bagian terdekat dengan siswa saat berada di
lingkungan sekolah memiliki tugas untuk membangun motivasi siswa dan
memberi arahan kepada siswa dalam menumbuhkan sikap yang mandiri

dengan melaksanakan layanan-layanan yang ada di dalamnya.

Layanan bimbingan dan konseling dapat diberikan dalam bentuk individu
maupun kelompok. Layanan yang akan digunakan oleh peneliti adalah
bimbingan kelompok. Winkel& Hastuti (2004) mengemukakan bahwa
bimbingan kelompok sebagai sarana penunjang perkembangan peserta
didik yang optimal, diharapkan dapat mengambil manfaat dari
pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri. Perkembangan yang
diperoleh dari bimbingan kelompok mencakup perkembangan kognitif,
psikomotor, dan afektif. Ketiganya dapat berkembang dengan optimal

melalui bimbingan kelompok.

Bimbingan kelompok adalah salah satu kegiatan layanan yang banyak
dipaka karena lebih efektif. Banyak siswa yang mendapatkan layanan

sekaligus dalam satu waktu. Layanan ini juga sesuai dengan teori belgjar
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karena mengandung aspek sosia yaitu belgjar bersama. Peserta layanan
akan berbagi ide dan saling mempengaruhi untuk berkembang menjadi
manusia seutuhnya dalam rangka meningkatkan kemandirian belgarnya.
Tujuan dari penditian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
kemandirian belgar dengan teknik bimbingan kelompok. Layanan
bimbingan kelompok dapat mengurangi bahkan mengubah kemandirian
belgjar siswa yang belum optima menjadi kemandirian belgar siswa
yang meningkat, untuk mencapai tujuan tersebut diharapkan guru
pembimbing atau konselor sekolah dapat membantu meningkatkan
kemandirian siswa, dengan pengertian bahwa kemandirian belgjar dapat

ditingkatkan dengan menggunakan layanan bimbingan kel ompok.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas,

beberapa masal ah yang dapat di identifikasikan sebagai berikut :

a) Pekerjaan rumah (PR) dikerjakan siswa dengan cara mencontek
pekerjaan teman, dan dikerjakan di sekolah pada saat jam pelgjaran
akan berlangsung,

b) Pada saat pergantian jam pelgaran, siswa berjalan-jalan keluar kelas,

c) Terdapat siswayang mencontek saat ujian berlangsung,

d) Terdapat siswa yang enggan bertanyalberkomentar saat sedang
berdiskusi disekolah,

€) Terdapat siswayang tidak membawa buku pel g aran kesekolah.



"

3. Pembatasan Masalah
Agar pendlitian ini tidak terlalu luas cakupannya, maka berdasarkan latar
belakang masalah dan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini
akan dibatas masalahnya, yaitu peningkatan kemandirian belgjar siswa
dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok pada siswakelas VI|

di SMP Negeri 10 Bandar LampungTahun Pelgjaran 2015/2016.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah
di atas maka masalah dalam penelitian ini adalah:”Kemandirian belgar
siswa yang belum optimal”. Adapun permasalahannya adalah “Apakah
layanan bimbingan kelompok dapat dipergunakan untuk meningkatkan
kemandirian belgar pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 10 Bandar

Lampung?”’

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Memperhatikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, dan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam pendlitian ini adalah untuk mengetahui bahwa layanan bimbingan
kelompok dapat dipergunakan untuk meningkatkan kemandirian belgar

padasiswakelas VIII di SMP Negeri 10 Bandar Lampung.
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2. Manfaat Penélitian
Manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan, manfaat
penelitian ini adalah untuk menjelaskan kegunaan dari penelitian itu.
Kegunaan atau manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagal berikut:

a Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu
Bimbingan dan Konseling. Selain itu, penelitian ini berguna untuk
memberikan informasi tentang pel aksanaan bimbingan kelompok dalam

meningkatkan kemandirian belgjar siswa.

b. Manfaat PraktisUntuk Guru BK
Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh
guru pembimbing di SMP Negeri 10 Bandar Lampung dalam rangka

meningkatkan kegiatan bimbingan konseling disekolah.

C. Ruang Lingkup Pendlitian
Agar lebih jelas dan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang telah
ditetapkan maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini sebagal

berikut:
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1. Ruang Lingkup Objek Pendlitian
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah peningkatan kemandirian belgjar
dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas V11

di SMP Negeri 10 Bandar Lampung.

2. Ruang Lingkup Subjek Pendlitian
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP

Negeri 10 Bandar Lampung.

3. Ruang Lingkup Tempat dan waktu penelitian
Tempat penelitian adalah SMP Negeri 10 Bandar Lampung tepatnya di
Jalan Panglima Polim Bandar Lampung. Waktu penelitian semester genap

tahun pelgaran 2015/2016.

D. Kerangka Pikir
Berdasarkan uraian diatas, maka dapatlah timbul kerangka pikir dalam
penelitian ini :
Sukarno (dalam Widodo, 2012) menyebutkan bahwa ciri-ciri kemandirian
belgar antaralain, @) merencanakan dan memilih kegiatan belgjar sendiri, b)
berinisiatif dan memacu diri untuk belgjar secara terus menerus, C)
bertanggung jawab dalam belgar, d) belgjar secara kritis, €) belgjar dengan

penuh percayadiri.
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Belum optimalnya kemandirian belgjar pada siswa dikarenakan siswa kurang
memiliki disiplin terhadap diri sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab
sendiri untuk belgar. Sehingga kurangnya kemandirian belgar untuk
melakukan kegiatan belgjar yang disebabkan oleh beberapa faktor intern dan
ekstern siswa. Kemandirian seorang remga diperkuat melalui proses

sosialisasi yang terjadi antara remaja dan teman sebaya.

Untuk mencegah berkembangnya masalah pada diri konseli atau siswa, maka
siswa dituntut memiliki kemandirian belgjar. Kemandirian belgar yang
dimaksudkan dalam hal ini ditandai dengan adanya keberanian dalam
mengambil inisiatif, mencoba mengatasi masalah tanpa meminta bantuan
orang lain, beratnggung jawab atas tugas-tugasnya sebagai siswa, dan lebih
memprioritaskan kepentingan sekolah dari pada kepentingan yang lain.
Layanan bimbingan kelompok dirasa cukup efisien digunakan dalam upaya
peningkatan kemandirian belgar karena mampu menjangkau beberapa orang
sekaligus dalam waktu yang singkat dan tepat, selain itu bimbingan kelompok
juga sesuai dengan teori belgjar karena mengandung aspek sosia yaitu belgar

bersama.

Melalui hubungan dengan teman sebaya, remaa belgar berfikir secara
mandiri, mengambil keputusan sendiri, menerima bahkan dapat juga menolak
pandangan dan nilai yang berasal dari keluarga, dan mempelgari pola prilaku

yang diterima didalam kelompoknya. (Hurlock dalam Fatimah, 2006).
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Hal ini dapat dikembangkan dengan sosialisasi melalui bimbingan kelompok.
Melalui bimbingan kelompok, murid dilatih menghadapi suatu tugas bersama
atau memecahkan suatu masalah bersama (Hartinah, 2009:8). Mélihat
fenomena diatas bimbingan kelompok pengaruhnya sangat baik untuk melatih
kemandirian siswa. Di dalam layanan bimbingan kelompok siswa berdiskusi
dan bertukar informasi mengenai topik yang telah diberikan dan selanjutnya
siswva memperoleh pengetahuan untuk kemudian dapat diterapkan dalam

kegiatan belgarnya.

Masalah yang ada pada siswa yang terdapat di SMP Negeri 10 Bandar
Lampung khususnya kelas VIII yaitu kemandirian belgar yang belum
optimal. Misalnya saat dikelas siswa memilih untuk mencontek kepada teman
yang dianggapnya pintar dari pada mengerjakan tugas sendiri. Salah satu cara
yang bisa membantu agar kemandirian belgar meningkat adalah dengan

bimbingan kelompok.

Bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan kelompok yang dilakukan
oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok agar dapat
membantu individu mencapai perkembangan yang optimal. Maka dapatlah
timbul kerangka pikir dalam penelitian ini dan dapat dilihat pada gambar

sebagal berikut.
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Kemandirian W ( Kemandirian
belgjar sisva < »  belgar siswa
belum optimal J L meningkat

Bimbingan
Kelompok

Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dan perlu dibuktikan kebenarannya

dengan menggunakan data atau fakta yang ada dan terjadi dilapangan.

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka hipotesis dalam penlitian

ini adalah layanan bimbingan kelompok dapat dipergunakan untuk

meningkatkan kemandirian belgjar siswa pada siswa kelas VIII di SMP

Negeri 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. Dan hipotesis statistik

dalam penelitian ini adalah :

Ha Layanan bimbingan kelompok dapat dipergunakan untuk meningkatkan
kemandirian belgjar pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 10 Bandar

Lampung Tahun Ajaran 2015/2016.

Ho: Layanan bimbingan kelompok tidak dapat dipergunakan untuk
meningkatkan kemandirian belgar pada siswa kelas VIII di SMP

Negeri 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016.



. TINJAUAN PUSTAKA

Pada tinjauan pustaka akan diuraikan lebih jelas tentang: @) kemandirian belgar
dalam bidang belgar yang meliputi: pengertian kemandirian belgar, ciri-ciri
kemandirian belgjar, aspek kemandirian belgar, faktot-faktor yang mempengaruhi
kemandirian belgjar, kemandirian dibutuhkan bagi remaja, tujuan bimbingan
belgjar, fungs bimbingan belgar, b) bimbingan kelompok yang melipuiti:
pengertian bimbingan kelompok, tujuan layanan bimbingan kelompok, azas-azas
bimbingan kelompok, materi umum layanan bimbingan kelompok, tahap
penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok, dan peranan pemimpin dan
anggota kelompok, c€) penggunaan layanan bimbingan kelompok untuk

meningkatkan kemandirian belgjar siswa.

A. Kemandirian Belajar dalam Bidang Belajar
1. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia kemandirian adalah keadaan
dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Kemandirian
meliputi ~ “prilaku  mampu berinisiatif, mampu  mengatasi

hambatan/masalah, mempunya rasa percaya diri, dan dapat
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melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain” menurut
Barnadib (Fatimah, 2006). Pendapat tersebut juga diperkuat bahwa
kemandirian adalah “Hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu bagi

diri sendiri” Kartini dan Dali (Fatimah, 2006).

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 menyatakan bahwa belgjar adalah proses interaks peserta
didik dengan lingkungan belgar. Belgjar adalah usaha sadar yang
dilakukan individu melaui latihan dan pengalaman untuk
memperoleh tujuan berubahnya perilaku yang relatif menetap. Belgjar
menurut Whittaker (dalam Soemanto, 2006) adalah “Sebagai proses
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau

pengalaman”.

Kemandirian belgar adalah belgar yang dilakukan dengan sedikit
atau sama sekali tanpa bantuan dari pihak luar, Good (Fatimah, 2006).
Artinya siswa bertanggung jawab atas pembuatan keputusan yang
berkaitan dengan proses belgarnya dan memiliki kemampuan untuk

mel aksanakan keputusan yang diambilnya.

Tirtaraharja (2005) menjelaskan kemandirian dalam belgar diartikan
sebagai aktivitas belgar yang berlangsungnya lebih di dorong oleh
kemauan sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri dari

pembelgaran. Kemandirian belgjar siswa diperlukaan agar mereka
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mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan
dirinya. Selain itu, dadlam mengembangkan kemampuan belgjar dan
kemauan sendiri. sikap-sikap tersebut perlu dimiliki oleh siswa
sebagal peserta didik karena ha tersebut merupakan ciri dari

kedewasaan seorang terpelgjar.

Dapat disimpulkan bahwa kemandirian belgjar adalah dorongan dalam
diri seseorang untuk melakukan aktivitas belgar dengan penuh
keyakinan dan percaya diri akan kemampuannya dalam menuntaskan

aktivitas belgarnya tanpa adanya bantuan dari orang lain.

. Ciri-ciri Kemandirian Belajar

Ciri merupakan tanda khas yang membedakan sesuatu ha dari hal
yang lainnya. Orang yang mandiri pun memiliki ciri tertentu yang
membedakan dirinya dengan orang yang tidak mandiri. Anak yang
mempunyai kemandirian belgar dapat dilihat dari kegiatan belgjarnya,
dia tidak perlu disuruh bila belgar dan kegiatan belgar dilaksanakan

atasinigiatif dirinya sendiri.

Menurut Basri (2000) ciri-ciri kemandirian belgjar meliputi:

1. Siswamerencanakan dan memilih kegiatan belgjar sendiri.

2. Siswa berinisatif dan memacu diri untuk belgar terus
menerus .

3. Siswadituntut tanggung jawab dalam belgjar.

4. Siswabelgar secarakritis, logis, dan penuh keterbukaan.

5. Siswa belgjar dengan penuh percayadiri.
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Dari ciri-ciri di atas kemandirian belgar terlihat dari kegiatan belgjar
siswa merencanakan dan memilih kegiatan belgjar, inisiatif dari siswa
memotivasi diri sendiri untuk belgjar serta kepercayaan diri sampai

tanggung jawabnya dalam belgjar.

Menurut Sudirman (Achmad, 2008: 68) menyebutkan bahwa ciri-ciri
kemandirian belgjar yaitu:

1. Adannya kecenderungan untuk berpendapat, berperilaku,
dan bertindak atas kehendaknya sendiri

2. Memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan

3. Membuat perencanaan dan berusaha dengan ulet dan tekun
untuk mewujudkan harapan

4. Mampu untuk berfikir dan bertindak secara kreatif, penuh
inisiatif dan tidak sekedar meniru

5. Memiliki kecenderungan untuk mencapa kemajuan, yaitu
untuk meningkatkan prestasi belgjar

6. Mampu menemukan sendiri tentang sesuatu yang harus
dilakukan tanpa mengharapkan bimbingan dan tanpa
pengarahan orang lain.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kemandirian
belgar adalah siswa mampu merencanakan dan memilih kegiatan
belgar sendiri, berinisiatif dan memacu diri untuk belgar terus
menerus, siswa dituntut tanggung jawab dalam belgjar, belgar secara

kritis, logis, dan penuh keterbukaan, serta siswa belgar dengan penuh

percayadiri.
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c. Aspek Kemandirian Belajar
Song & Hill (Kurniawati, 2010: 49) menyebutkan bahwa kemandirian
belgjar terdiri dari beberapa aspek, yaitu:

1. Personal Attributes
Personal attributes merupakan aspek yang berkenaan
dengan motivas dari pembelgar, penggunaan sumber
belgar, dan strategi belgjar. Motivas belgar merupakan
keinginan yang terdapat dalam diri seseorang yang
merangsang seseorang untuk melakukan kegiatan belgjar.

Daam belgar, sumber belgar yang digunakan siswa tidak
terbatas, asalkan sesuai dengan materi yang dipelgjari dan
dapat menambah pengetahuan siswa. Sedangkan yang
dimaksud dengan strategi belgjar disini adalah segala usaha
yang dilakukan siswa untuk menguasai materi yang sedang
dipelgari, termasuk usaha yang dilakukan apabila siswa
tersebut mengalami kesulitan.

2. Processes

Processes merupakan aspek yang berkenaan dengan

otonomi proses pembelgaran yang dilakukan oleh

pembelgjar meliputi perencanaan, monitoring, serta
evaluas pembelgaran. Kegiatan perencanaan meliputi:

a Mengelola waktu secara efektif (pembuatan jadwal
belgjar, menyusun kalender studi untuk menulis atau
menandai  tanggal-tanggal penting dalam  studi,
mempersigpkan buku, alat tulis, dan peralatan belgar
lainnya).

b. Menentukan prioritas dan menata diri (mencari tahu
mana yang paling penting dilakukan terlebih dahulu
dan kapan harus dilakukan).

3. Learning Context
Fokus dari learning context adalah faktor lingkungan dan
bagaimana faktor tersebut mempengaruhi  tingkat
kemandirian siswa. Ada beberapa faktor dalam konteks
pembelgaran yang dapat mempengaruhi pengalaman
mandiri siswa antaralain, structure dan nature of task.
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar

Menurut Muhammad (dalam Kurniawati, 2010: 52) ada dua faktor

yang mempengaruhi kemandirian belgjar, yaitu:

1. Faktor internal, dengan indikator tumbuhnya kemandirian
belgar yang terpancar dalam fenomena antaralain:

a

b.

C.

Sikap bertanggung jawab untuk melaksanakan apa yang
dipercayakan dan ditugaskan

Kesadaran hak dan kewagjiban siswa disiplin moral yaitu
budi pekerti yang menjadi tingkah laku

Kedewasaan diri mulai konsep diri, motivas sampai
berkembangnya pikiran, karsa, cipta dan karya (secara
berangsur)

Kesadaran mengembangkan kesehatan dan kekuatan
jasamani, rohani dengan makanan yang seha,
kebersihan dan olahraga

Disiplin diri dengan mematuhi tata tertib yang berlaku,
sadar hak dan kewagjiban, kesdlamatan lalu lintas,
menghormati orang lain dan melaksanakan kewajiban.

2. Faktor eksternal, sebagai pendorong kedewasaan dan
kemandirian belgjar, meliputi:

a

Potensi jasmani rohani yaitu tubuh yang sehat dan kuat

b. Lingkungan hidup dan sumber daya aam
c. Sosia ekonomi

d.
e

K eamanan dan ketertiban yang mandiri

Kondis dan suasana keharmonisan dalam dinamika
positif atau negatif sebagai peluang dan tantangan
meliputi tatanan budaya dan sebagainya secara
kumulatif.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

kemandirian belgjar dipengaruhi oleh faktor internal yang terdapat

dalam diri siswaitu sendiri seperti, motivasi, percayadiri, disiplin,

inisiatif, dan tanggung jawab, dan faktor internal diluar diri siswa

Keseluruhan aspek tersebut dapat dilihat selama berlangsungnya

kegiatan belgar menggar.
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e. Kemandirian Belgjar Dibutuhkan Bagi Remaja
1. Dinamika Perkembangan Remagja
Siswa kelas VIII SMP berusia sekitar 14 tahun pada masa
perkembangannya berada pada masa remagja awa. Merupakan
masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa remgja. Pada masa
ini seorang anak tidak lagi hanya bersifat reaktif tetapi juga anak
mulai aktif yakni tidak sekedar meniru akan tetapi lebih untuk
mencoba melakukan sendiri dan merencanakan sesuatu dalam

mencapal kegiatan.

Perkembangan kemandirian merupakan suatu isu psikososia
penting sepanjang rentang kehidupan dan paling menonjol terjadi
ketika masa remaja Erikson (Steinberg, 2002). Pada masa remaja
kemandirian lebih bersifat psikologis, seperti belgjar berlatih
membuat rencana, memilih alternatif, membuat keputusan,
bertindak sesuai dengan keputusannya sendiri serta bertanggung
jawab atas segadla sesuatu yang dilakukannya. Selama masa
remaja, terjadi pergerakan dari ketergantungan masa kanak-kanak

menuju kemandirian masa dewasa

Pada masa ini remga mendambakan untuk diperlakukan dan
dihargai sebaga orang dewasa. Hal ini dikemukakan oleh Erikson
(Fatimah, 2006) yang menamakan proses tersebut sebagai “proses

mencari identitas ego”, atau pencarian diri sendiri. Dalam proses
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ini remaja ingin mengetahui peranan dan kedudukannya dalam

lingkungan, di samping ingin tahu tentang dirinya sendiri.

Kemandirian seorang remaja diperkuat melalui proses sosiaisasi
yang terjadi antara remaja dan teman sebaya. Hurlock (Fatimah,
2006) mengatakan bahwa melalui hubungan dengan teman sebaya,
remaga belgar berfikir secara mandiri, mengambil keputusan
sendiri, menerima bahkan dapat juga menolak pandangan dan nilai
yang berasal dari keluarga, dan mempelgjari pola prilaku yang
diterima didaam kelompoknya. Ini dilakukan remaga dengan
tujuan untuk mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok
teman sebayanya sehingga tercipta rasa aman, penerimaan dari
kelompok teman sebaya ini merupakan ha yang sangat penting,
karena remgja membutuhkan adanya penerimaan dan keyakinan

untuk dapat di terima oleh kelompoknya.

Pencapaian kemandirian sangat penting bagi remaja, karena hal itu
sebagal tanda kesigpannya untuk memasuki fase berikutnya
dengan berbagai tuntutan yang lebih beragam sebagai orang
dewasa. Kegagalan daam pencapaian kemandirian dapat
berdampak negatif pada diri remga. Ketergantungan pada orang
lain menyebabkan seorang remga selalu ragu-ragu dalam
mengambil keputusan sendiri, tidak percaya diri, mudah

terpengaruh oleh orang lain.
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Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemandirian sangat
dibutuhkan bagi proses perkembangan remaga, ketika remaja
mulai dihadapkan dengan situasi yang mengharuskan mereka
untuk belgar menjadi remaja yang siap untuk menjadi dewasa,
kemandirian sangat membantu mereka untuk dapat melakukan
hubungan dengan teman sebaya, belgjar berfikir secara mandiri,
mengambil keputusan sendiri, dan mempelgari pola prilaku yang
diterima diddam kelompoknya. Sehingga remaga dapat

mel anjutkan perkembangannya menuju dewasa dengan baik.

. Pentingnya Kemandirian Belgjar bagi Siswa

Dewasa ini banyak sekali persoalan yang menghambat siswa
untuk dapat melaksanakan kewagjibannya sebagai pelgar
diantaranya kurangnya disiplin siswa dan tanggung jawabnya
sebagai pelgar. Menurut Lutfi (Ali dan Asrori, 2006), kebiasaan
belgjar yang kurang baik yaitu tidak tahan lama dan baru belgar
setelah menjelang ujian, Menurut Engkoswara (Ali dan Asrori,
2006) membolos, menyontek, dan mencari bocoran soal ujian.
Problem remaga diatas, merupakaan prilaku-prilaku reaktif,
semakin meresahkan jika dikaitkan dengan situas masa depan

remaja yang penuh tantangan.

Menurut Tilar (Ali dan Asrori, 2006) tantangan masa depan

memberikan dua aternatif, yaitu pasrah kepada nasib atau
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mempersigpkan diri sebaik mungkin. Misi pendidikan yang juga
berdimenss masa depan tentunya menjatuhkan pilihannya pada
aternatif kedua. Artinya, pendidikan mengemban tugas untuk
mempersiapkan remaja bagi peranannya di masa depan agar kelak

menjadi manusia berkualitas.

Jadi kemandirian atau sikap disiplin dan tanggung jawab siswa
terhadap diri sendiri sangat dibutuhkan demi kelangsungan
pendidikannya, dan kemandirian dalam belgjar sangat penting bagi
siswa untuk dapat menyelesaikan tugas materi bimbingan
konseling siswa SMP pada bidang belgjar, agar dapat menghadapi
segada persoalan yang dapat menghambat proses belgarnya
disekolah sehingga siswa dapat mempersigpkan diri  sebaik
mungkin untuk menghadapi tantangan dimasa depan yang

menghantarkannya menjadi siswa yang berprestasi baik.

2. Bidang Bimbingan Belgjar
Menurut Prayitno (2004: 65) Kegiatan bimbingan dan konseling secara
keseluruhan mencakup empat bidang yaitu bimbingan pribadi, bimbingan
sosia, bimbingan belgar dan bimbingan karier. Penelitian ini membahas
kemandirian belgjar siswa yang menyangkut pada layanan bimbingan dan
konseling pada bimbingan belgar. Bimbingan belgar adalah bidang
pelayanan yang membantu peserta didik mengembangkan kemampuan

belgar dalam rangka mengikuti pendidikan sekolah dan belgar secara
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mandiri. Layanan bimbingan belgjar diberikan kepada siswa untuk dapat
membentuk kebiasaan belgjar yang baik, mengembangkan rasa ingin tahu

dan menumbuhkan motivasi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.

Sedangkan menurut Sukardi (2008: 62) layanan bimbingan belgar adalah
layanan yang bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belgar yang
baik, materi belgar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan
belgjarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belgar lainnya,
sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian. Dapat
dismpulkan bahwa bimbingan belgjar adalah bimbingan dalam hal
menemukan cara belgjar yang tepat, memilih program studi yang sesuai

dan dalam mengalami kesulitan-kesulitan yang timbul dalam belgjar.

Pelayanan bimbingan belgar di SMP bertujuan membantu siswa
mengenal, menumbuhkan dan mengembangkan diri. Sikap dan kebiasaan
yang baik untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan, sesuai dengan
program belgar di SMP daam rangka menyigpkan melanjutkan
pendidikan ketingkat yang lebih tinggi dan berperan serta dalam

kehidupan masyarakat.
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a. Tujuan Bimbingan Belajar
Secara umum siswa merupakan individu yang sedang dalam proses
perkembangan, maka tujuan bimbingan belgjar adalah membantu siswa

agar mencapai perkembangan yang maksimal.

Selain tujuan secara umum diatas, secara lebih khusus tujuan

bimbingan belgar adalah agar siswa mampu menghadapi dan

memecahkan masalah-masalah belgjar. Dalam konteks kemandirian,

tujuan bimbingan belgjar adalah agar siswa mandiri dalam belgjar.

Adapun tujuan dari bidang bimbingan belgjar yaitu:

1. Agar siswa bertanggung jawab menilai kemampuannya sendiri dan
menggunakan pengetahuan mereka secara efektif bagi dirinya

2. Agar siswa menjalani kehidupan secara efektif dan menyiapkan
dasar kehidupan masa depannya sendiri

3. Agar semua potens siswa berkembang secara optimal melipuiti

semua aspek pribadinya sebagal individu yang potensial.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan
bimbingan belgar adalah untuk mengarahkan siswa agar memiliki
sikap tanggung jawab, dan mampu menggunakan potensi dalam
dirinya secara maksimal, dan mampu menghadapi dan memecahkan

masalah belgjarnya dengan tidak bergantung kepada orang lain.



29

b. Fungs Bimbingan Belajar

1. Membantu siswa memperoleh gambaran yang objektif dan jelas
tentang potensi, watak, minat, sikap, dan kebiasaannya agar ia
dapat menghindarkan diri dari hal-hal yang tidak diinginkan

2. Membantu siswa untuk mendapatkan pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan, minat, dan kemampuannya dan membantu
siswa untuk menentukan cara yang efektif dan efisien dalam
menyelesaikan bidang pendidikan yang telah dipilihnya agar
tercapal hasil yang diharapkan

3. Membantu siswa untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang
kemungkinan-kemungkinan dan kecenderungan-kecenderungan
dalam lapangan pekerjaan agar ia dapat melakukan pilihan yang
tepat diantara lapangan pekerjaan tersebut. Di samping itu,
membantunya untuk mendapatkan kemaguan yang memuaskan
daam pekerjaannya sambil memberikan sumbangan secara
maksimal terhadap masyarakat. Fungsi bimbingan belgjar adalah
sebagai berikut:
a. Mengorientasikan para siswa kepada sekolah
b. Membantu siswa untuk merencanakan pendidikannya di

sekolah menengah
c. Membantu para siswa untuk mengenal minat dan kemampuan
masing-masing

d. Mengorientasikan para siswa kearah duniakerja
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e. Membantu siswa untuk memecahkan hubungan antara siswa
perempuan dan laki-laki
f. Membantu siswa berlatih menyelesailkan tugas-tugas atau

pekerjaan (Hamalik, 2010: 196).

Dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan bimbingan belgjar adalah
untuk mengarahkan siswa agar memiliki sikap tanggung jawab,
dan mampu menggunakan potensi di dalam dirinya secara
maksimal. Kemandirian belgjar termasuk bidang bimbingan belgjar
yang tujuannya yaitu mengarahkan siswa untuk lebih mandiri

dalam menjali proses pembelgjaran.

B. Bimbingan Kelompok
1. Pengertian Bimbingan kelompok
Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang
diarahkan pada sgjumlah atau sekelompok individu. Pelaksanaan satu kali
kegiatan layanan bimbingan kelompok dapat memberikan manfaat atau
jasa pada sekelompok orang. Layanan bimbingan kelompok dirasakan
sangat efisien mengingat layanan ini mampu menjangkau lebih banyak
konseli secara tepat dan cepat. Selain efisiens terdapat manfaat lain dari
layanan bimbingan kelompok yaitu adanya interaks antar individu yang
memungkinkan klien untuk belgar bersosidisas dan memahami

permasal ahan orang lain.
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Menurut Wibowo (2005: 17) bimbingan kelompok adalah
“suatu  kegiatan kelompok dimana pemimpin  kelompok
menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar
anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu
anggota-anggota kelompok untuk mencapal  tujuan-tujuan
bersama.”

Artinya, semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi,

bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain-lain

sebagainya; apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri

peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk pesertalainnya.

Romlah (2001) mendefinisikan bahwa bimbingan kelompok merupakan
salah satu teknik bimbingan yang berusaha membantu siswa agar dapat
mencapai perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan,
bakat, minat, serta nilai-nila yang dianutnya dan dilaksanakan dalam
situas kelompok. Bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah

timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan potensi siswa.

Menurut Y usuf (2005) layanan bimbingan kelompok yaitu:

“layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta
didik secara bersama- sama memperoleh berbaga bahan dari
narasumber tertentu yang berguna untuk  menunjang
kehidupannya sehari-hari baik individu maupun sebagai pelgar,
anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam
pengambilan keputusan.”

Layanan bimbingan kelompok mengaji pada pengertian di atas bertujuan
untuk membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah individu,

masyarakat dengan bantuan dari narasumber tertentu yang dilakukan
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bersama-sama. Pengertian bimbingan kelompok yang lebih sederhana
memakai kelompok sekedar sebagai tempat atau wadah atau sarana yang
dilaksanakan suatu usaha bimbingan, sedangkan dalam artinya yang lebih
mendalam bimbingan kelompok mempergunakan dinamika kelompok
yang benar-benar terarah dan positif untuk membantu klien
memperkembangkan dirinya sendiri dalam menanggulangi masalah-

masalahnya.

Kesimpulan dari beberapa pengertian mengenai bimbingan kelompok di
atas adalah suatu kegiatan kelompok yang dilakukan oleh sekelompok
orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Dinamika kelompok
yaitu interaksi yang meliputi kegiatin saling mengeluarkan pendapat,
memberikan tanggapan, saran. Selanjutnya pemimpin kelompok sebagai
mediator menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat agar dapat

membantu siswa mencapal perkembangan yang optimal.

2. Tujuan Bimbingan Kelompok
Sejalan dengan konsepsi bimbingan dan konseling, tujuan bimbingan dan
konseling mengalami perubahan dari yang sederhana sampai tahap yang
lebih komprehensif. Bimbingan yang bersifat preventif bertujuan agar
klien mampu mengatasi masalahnya setelah ia mengenal, menyadari dan
memahami potensi serta kelemahan dan kemudian mengarahkan
potensinya untuk mengatas masalah dan kelemahannya tersebut. Ada
beberapa tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh beberapa

ahli, sebagai berikut:
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Menurut Amti (2002), secara umum bimbingan kelompok bertujuan

untuk membantu para siswa yang mengalami masalah melalui prosedur

kelompok untuk:

a

b.

C.

Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat di
hadapan teman- temannya

Meélatih siswa dapat bersikap terbuka di dalam kel ompok
Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama teman-
teman dalam kelompok khususnya dan teman di luar kelompok
pada umumnya

Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan
kelompok

Melatih siswa untuk dapat bersikap tenggang rasa dengan
orang lain

Meélatih siswa memperoleh keterampilan sosial.

Artinya bimbingan kelompok bertujuan untuk melatih siswa untuk

berinteraks di dalam kelompok saat mengikuti kegiatan bimbingan

kelompok maupun bagi siswa yang mengaami masalah dalam

pel aksanaan prosedur bimbingan kelompok..

Menurut Romlah (2001), secara umum tujuan bimbingan dinyatakan

sebagai bantuan yang diberikan kepada individu agar individu tersebut:

a

Mengerti dirinya dan lingkungannya. Mengerti diri melipuiti
pengenalan kemampuan, bakat khusus, minat, cita-cita, dan
nilai-nilai hidup yang dimilikinya untuk perkembangan dirinya.
Mengerti lingkungan meliputi pengenalan baik lingkungan
fisik, sosial maupun budaya

Mampu memilih, memutuskan dan merencanakan hidupnya
secara bijaksana, baik dalam bidang pendidikan, pekerjaan dan
sosial pribadi. Termasuk didalamnya membantu individu untuk
memilih bidang studi, karir, dan pola hidup pribadinya
Mengembangkan kemampuan dan kesanggupannya secara
maksimal

Memecahkan masalah yang dihadapi secara bijaksana. Bantuan
ini termasuk memberikan bantuan menghilangkan kebiasaan-
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kebiasaan buruk atau sikap hidup yang menjadi sumber
timbulnya masalah

e. Mengelola aktivitas kehidupannya, mengembangkan sudut
pandangnya, dan mengambil keputusan serta bertanggung
jawab terhadapnya

f. Memahami dan mengarahkan diri dalam bertindak serta
bersikap sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungannya.

Maka dapat dissimpulkan bahwa bimbingan kelompok bertujuan agar

seseorang mampu mengatasi masalahnya setelah ia mengenal, menyadari,

dan memahami potensi serta kelemahan dan kemudian mengarahkan

potensinya untuk mengatasi masalah dan kelemahan tersebut. Pencapaian

tujuan yang jelas dalam suatu kegiatan layanan bimbingan menjadi suatu

keharusan agar kegiatan dapat terarah dan dapat dilaksanakan secara

optimal.

3. Azas-azas Bimbingan Kelompok

Dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok terdapat beberapa

azas yang perlu diperhatikan, azas tersebut adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Asas Kerahasiaan yaitu para anggota harus menyimpan dan
merahasiakan informasi apa yang dibahas daam kelompok,
terutama hal-hal yang tidak layak diketahui orang lain.

Asas Keterbukaan yaitu para anggota bebas dan terbuka
mengemukakan pendapat, ide, saran, tentang apa sgja yang yang
dirasakan dan dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu.
Asas Kesukarelaan yaitu semua anggota dapat menampilkan diri
secara spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman lain atu
pemimpin kelompok.

Asas Kenormatifan yaitu semua yang dibicarakan dalam kelompok
tidak boleh bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang
berlaku.

Asas kegiatan yaitu partisipasi semua anggota kelompok dalam
mengemukakan pendapat  sehingga cepat tercapainya tujuan
bimbingan kelompok. (Prayitno, 2004: 179).
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Dari pendapat diatas dapat dissmpulkan bimbingan kelompok terdapat
asas-asas yang diperlukan untuk memperlancar pelaksanaan dan lebih
menjamin keberhasilan kegiatan bimbingan kelompok sehingga mencapai
tujuan yang diharapkan. Dimana setiap anggota kelompok berpartisipas

aktif dalam kegiatan, bersikap terbuka dan sukareladalam mengemukakan
pendapat, menjunjung tinggi kerahasiaan tentang yang dibicarakan dalam

kelompok, dan bertindak sesuai dengan aturan yang telah disepakati.

. Materi Umum Layanan Bimbingan Kelompok

Kegiatan dalam bimbingan kelompok adalah pemberian informasi untuk
keperluan tertentu bagi para anggota kelompok. Informasi itu kemudian
digunakan untuk menyusun rencana dan membuat keputusan atau untuk
keperluan lain yang relevan dengan informasi yang diberikan. Informasi
yang diberikan dalam bimbingan kelompok itu terutama dimaksudkan
untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman diri dan
pemahaman mengenal orang lain, sedangkan perubahan sikap merupakan

tujuan yang tidak langsung.

Menurut Prayitno (2004) materi layanan bimbingan konseling kelompok
dalam bidang- bidang bimbingan antaralain:

a. Layanan bimbingan konseling kelompok dalam bimbingan
pribadi. Meliputi kegiatan penyelenggaraan bimbingan
kelompok yang membahas masalah pribadi, yaitu masaah-
masal ah yang berkenaan dengan:

1. Kebiasaan dan sikap dalam beriman dan bertakwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa

2. Pengenalan dan penerimaan perubahan, pertumbuhan dan
perkembangan fisik dan psikis yang terjadi padadiri sendiri
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3. Pengenalan tentang kekuatan diri, bakat dan minat serta
penyaluran dan pengembangannya

4. Pengenaan tentang kekuatan dan kelemahan diri dan upaya
penanggulangannya

5. Kemampuan mengambil keputusan dan pengarahan diri
sendiri

6. Perencana dan penyelenggaraan hidup sehat.

b. Layanan bimbingan konseling kelompok dalam bidang sosia
Meliputi kegiatan penyelenggaraan bimbingan kelompok yang
membahas masalah sosial, yaitu masalah- masalah yang
berkenaa dengan:

1. Kemampuan berkomunikasi, serta menerima dan

menyampaikan pendapat secaralogis, efektif dan produktif

2. Kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial

dengan menjunjung tinggi tata krama, norma dan nilai-
nilai agama, adat istiadat dan kebiasaan yang berlaku

Hubungan dengan teman sebaya

Pemahaman dan pelaksanaan disiplin dan peraturan

lembaga pendidikan

5. Pengenalan dan pengamaan pola hidup sederhana yang
sehat.

~w

c. Layanan bimbingan konseling kelompok dalam bimbingan
belagjar meliputi  kegiatan penyelenggaraan  bimbingan
kelompok yang membahas masalah belgar, yaitu masalah-
masalah yang berkenaan dengan:

1. Motivas, tujuan belgar dan latihan

2. Sikap dan kebiasaan belgjar

3. Kegiatan dan disiplin belgjar serta berlatih secara efektif,
efisien dan produktif

4. Penguasaan materi pelgjaran dan latihan/ ketrampilan

5. Keterampilan teknis belgar

6. Pengenalan dan pemanfaatan kondisi fisik, sosia dan
budaya di sekolah dan lingkungan sekitar

7. Orientasi belgjar di sekolah yang lebih tinggi.

d. Layanan bimbingan konseling kelompok dalam bimbingan

karir

Méliputi kegiatan penyelenggaraan bimbingan kelompok yang

membahas masalah pilihan kerja dan pengembangan Karir,

yaitu masal ah-masal ah yang berkenaan dengan:

1. Pilihan dan latihan ketrampilan

2. Orientass dan informasi lembaga-lembaga ketrampilan
sesuai dengan pilihan pekerjaan dan arah pengembangan
karir
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3. Orientass dan informasi lembaga-lembaga ketrampilan
sesgai dengan pilihan pekerjaan dan arah pengembangan
4. lF<>?Irilrr1an, orientasi, dan informasi perguruan/sekolah yang

lebih tinggi sesuai dengan arah pengembangan karir.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa materi
dalam layanan bimbingan kelompok memiliki peranan penting bagi
konselor dan seluruh anggota untuk menentukan prioritas mengenal
permasalahan yang hendak dibahas dalam kegiatan bimbingan
kelompok. Hal ini membuat adanya arahan yang jelas mengenal
aspek-aspek yang akan dikembangkan dari kegiatan layanan
bimbingan kelompok tersebut. Aspek-aspek yang dikembangkan
tersebut berkenaan dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi,

dan masalah sosia yang tidak disgjikan dalam bentuk pelgaran.

5. Tahap Penyelenggaraan Layanan Bimbingan Kelompok
Penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok memerlukan persiapan
dan praktik pelaksanaan kegiatan yang memadai dimulai dari langkah
awa sampa dengan evaluas dan tindak lanjutnya. Penyelenggaraan
layanan bimbingan kelompok harus melalui tahap-tahap kegiatan secara
teratur dan berurutan karena setiap tahap merupakan kesatuan yang saling
berintegrasi satu sama lain dan memiliki kekhasan yang mempengaruhi

seluruh kegiatan kelompok.

Menurut Prayitno (2004), pelaksanaan tahap-tahap layanan bimbingan

kelompok dapat diuraikan sebagai berikut :
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a. Langkah awa
Langkah awal diselenggarakan dalam rangka pembentukan kel ompok
sampai dengan mengumpulkan para peserta yang siap melaksanakan
kegiatan kelompok. Langkah awal dimulai dengan penjelasan tentang
adanya layanan bimbingan kelompok bagi peserta, yang lebih rinci
lagi dengan penjel asan tentang pengertian, tujuan dan kegunaan secara
umum layanan tersebut. Setelah penjelasan ini, langkah selanjutnya
menghasilkan kelompok yang langsung merencanakan waktu dan

tempat menyelenggarakan kegiatan bimbingan kel ompok.

b. Perencanaan kegiatan
Perencanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok meliputi
penetapan:
1. Materi layanan
2. Tujuan yang ingin dicapal dari bimbingan kelompok itu sendiri
3. Sasaran kegiatan
a. Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan.

1. Tahap pertama pembentukan. Tahap ini merupakan tahap
pengenaan, tahap pelibatan diri atau tahap memasukkan
diri kedalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini
pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri
dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan
masing-masing anggota. Pemimpin kelompok menjelaskan

cara-cara dan asas-asas kegiatan bimbingan kelompok.
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Selanjutnya pemimpin kelompok mengadakan permainan
untuk mengakrabkan masing-masing anggota sehingga

menunjukkan sikap hangat, tulus, dan penuh empati.

. Tahap Kedua: Peralihan

Sebelum melangkah lebih lanjut ke tahap kegiatan
kelompok yang sebenarnya, Pemimpin kelompok
menjelaskan apa yang akan dilakukan oleh anggota
kelompok pada tahap kegiatan lebih lanjut dalam kegiatan
kelompok. Pemimpin kelompok menjelaskan peranan
anggota kelompok dalam kegiatan, kemudian menawarkan
atau mengamati apakah para anggota sudah siagp menjaani

kegiatan pada tahap selanjutnya.

Pada tahap ini pemimpin kelompok mampu menerima
suasana yang ada secara sabar dan terbuka. Tahap kedua
merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan ketiga.
Daam hal ini pemimpin kelompok membawa para anggota
meniti jembatan tersebut dengan selamat. Bila perlu,
beberapa hal pokok yang telah diuraikan pada tahap
pertama seperti tujuan dan asas-asas kegiatan kelompok
ditegaskan dan dimantapkan kembali, sehingga anggota
kelompok telah siagp melaksankan tahap bimbingan

kelompok selanjutnya.
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3. Tahap ketiga: Kegiatan
Tahap kegiatan ini merupakan tahap inti dimana masing-
masing anggota kelompok saling berinteraksi memberikan
tanggapan dan lain sebagainya yang menunjukkan
hidupnya kegiatan bimbingan kelompok yang pada
akhirnya membawa kearah bimbingan kelompok sesuai

tujuan yang diharapkan.

4. Tahap pengakhiran
Tahap pengakhiran yaitu tahap akhir kegiatan untuk
melihat kembali apa yang sudah dilakukan, dicapai oleh

kelompok, dan merencanakan kegiatan selanjutnya.

Daam setiap tahapan kegiatan, pemimpin kelompok harus
melaksanakan tahapan dimulai dari tahap pertama yang
ditanda adanya pengenalan dari masing- masing peserta
kelompok sehingga tahap terakhir yang ditandai dengan
pembahasan mengenai keberhasilan kelompok dalam
menyelesaikan permasaahan. Jika terdapat tahapan yang
tidak dilalui, maka akan terjadi ketidakseimbangan yang
menyebabkan kegiatan menjadi tidak efektif. Oleh karena
itu, semua tahapan haruslah dilalui secara teratur,

terencana, dan bertahap. Keteraturan dalam pelaksanaan
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tahapan ini nantinya akan turut menentukan keberhasilan

itu sendiri.

. Evaluas kegiatan

Penilaian atau evaluasi kegiatan layanan bimbingan
kelompok  diorientaskan  kepada ~ perkembangan
kemandirian siswa dan hal-hal yang dirasakan oleh
anggota berguna. Penilaian kegiatan bimbingan kelompok
dapat dilakukan secara tertulis, baik melalui essai, daftar
cek, maupun daftar isian sederhana (Prayitno, 2004).
Setigp pertemuan, pada akhir kegiatan pemimpin
kelompok  meminta  anggota  kelompok  untuk
mengungkapkan perasaannya, pendapatnya, minat, dan
sikapnya tentang sesuatu yang telah dilakukan selama
kegiatan kelompok (yang menyangkut isi maupun proses).
Selain itu anggota kelompok juga diminta mengemukakan
tentang ha-hal yang paling berharga dan sesuatu yang
kurang di senangi selama kegiatan berlangsung. Penilaian
atau evaluas dan hasil dari kegiatan layanan bimbingan
kelompok ini bertitik tolak bukan pada kriteria “benar atau
salah”, tetapi berorientasi pada perkembangan, yakni
mengenali kemagjuan atau perkembangan positif yang
terjadi pada diri anggota kelompok. Prayitno (2004)

mengemukakan bahwa penilaian terhadap layanan
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bimbingan kelompok lebih bersifat dalam proses, hal ini

dapat dilakukan melalui:

a. Mengamati partisipasi dan aktivitas peserta selama
kegiatan berlangsung

b. Mengungkapkan pemahaman peserta atas materi yang
dibahas

c. Mengungkapkan kegunaan layanan bagi anggota
kelompok, dan perolehan anggota sebagai hasil dari
keikutsertaan mereka

d. Mengungkapkan minat dan sikap anggota kelompok
tentang kemungkinan kegiatan lanjutan

e. Mengungkapkan tentang kelancaran proses dan

Suasana penyelenggaraan layanan.

Evaluas  kegiatan daam  bimbingan  kelompok,
dilaksanakan setigp akhir pertemuan. Hal ini dilakukan
dengan cara meminta tanggapan anggota kelompok
mengenal bagaimana berlangsungnya kegiatan bimbingan
kelompok tersebut baik mengenai proses maupun isinya.
a.  Anadisistindak lanjut
Andisis dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut
kemgjuan para peserta dan langkah penyelenggaraan
layanan. Dari sini akan dikaji apakah hasil pembahasan

atau pemecahan masalah sudah tuntas atau masih ada
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aspek yang belum dijangkau dalam pembahsan
tersebut. Dalam analisis, konselor sebagal pemimpin
kelompok perlu meninjau kembali secara cermat hal-
hal tertentu yang perlu diperhatikan seperti:
pertumbuhan dan jalannya dinamika kelompok,
peranan dan aktivitas sebagal peserta, homogenitas
atau heterogenitas anggota kelompok, kedalaman dan
keluasan pembahasan, kemungkinan keterlaksanaan
alternatif pemecahan masalah yang dimunculkan dalam
kelompok, dampak pemakaian teknik tertentu oleh
pemimpin kelompok, dan keyakinan penerapan teknik-
teknik baru, masalah waktu, tempat, bahan acuan,
perlunya narasumber lain, dan sebagainya. Dengan
demikian, analisis tersebut dapat merupakan evalus
dari apa yang sudah terlampaui dan dapat pula tinjauan

ke depannya.

Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok harus melalui tahap-tahap dari keseluruhan
urutan kegiatan. Setiap tahap kegiatan harus dilalui secara teratur dan
berurutan karena setigp tahap merupakan kesatuan dari seluruh
kegiatan yang memiliki karakteristik tersendiri yang mempengaruhi

seluruh kegiatan kelompok.
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6. Peranan Pemimpin Kelompok dan Anggota Kelompok

Dinamika kelompok yang tercipta dalam proses bimbingan kelompok
menggambarkan hidupnya suatu kegiatan kelompok. Hangatnya suasana
atau kakunya komunikasi yang terjadi juga tergantung pada peranan
pemimpin kelompok. Oleh karena itu pemimpin kelompok memiliki
peran penting dalam rangka membawa para anggotanya menuju suasana
yang mendukung tercapainya tujuan bimbingan kelompok. Sebagaimana
yang dikemukakan Prayitno (2004) bahwa peranan pemimpin kelompok
iaah:

a. Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan ataupun
campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok. Campur tangan
ini meliputi, baik hal-hal yang bersifat isi dari yang dibicarakan
maupun yang mengenai proses kegiatan itu sendiri.

b. Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana yang
berkembang dalam kelompok itu, baik perasaan anggota-anggota
tertentu maupun keseluruhan kelompok. Pemimpin kelompok dapat
menanyakan suasanan perasaan yang dialami itu.

c. Jka kelompok itu tampaknya kurang menjurus kearah yang
dimaksudkan maka pemimpin kelompok perlu memberikan arah yang
dimaksudkan itu.

d. Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan (umpan balik)
tentang berbagai hal yang terjadidalam kelompok, baik yang bersifat

IS maupun proses kegiatan kelompok.
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e. Lebih jauh lagi, pemimpin kelompok juga diharapkan mampu
mengatur “lalu lintas” kegiatan kelompok, pemegang aturan
permainan (menjadi wasit), pendamai dan pendorong kerja sama serta
suasana kebersamaan. Disamping itu pemimpin kelompok, diharapkan
bertindak sebagal penjaga agar apapun yang terjadi di dalam
kelompok itu tidak merusak ataupun menyakiti satu orang atau lebih
anggota kelompok sehinggaia/ mereka itu menderita karenanya.

f. Sifat kerahasiaan dari kegiatan kelompok itu dengan segenap isi dan
kejadian-kgjadian yang timbul di dalamnya, juga menjadi tanggung
jawab pemimpin kelompok. Kegiatan layanan bimbingan kelompok
sebagian besar juga didasarkan atas peranan para anggotanya. Peranan
kelompok tidak akan terwujud tanpa keikutsertaan secara aktif para
anggota kelompok tersebut. Karena dapat dikatakan bahwa anggota

kelompok merupakan badan dan jiwa kelompok tersebut.

Agar dinamika kelompok selalu berkembang, maka peranan yang

dimainkan para anggota kelompok menurut Romlah (2001) adalah :

a Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan
antar anggota kelompok

b. Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam
kegiatan kelompok

c. Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu tercapainya
tujuan bersama

d. Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha
mematuhinya dengan baik

e. Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam
seluruh kegiatan kelompok

f. Mampu berkomunikasi secaraterbuka

g. Berusaha membantu anggotalain

h. Memberi kesempatan anggota lain untuk juga menjalankan
peranannya

I. Menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
bimbingan kelompok akan berjalan dengan baik, bila pemimpin maupun
anggota kelompok memberikan peranannya masing-masing. Peran
pemimpin kelompok adalah mengarahkan dan mengatur kegiatan
bimbingan kelompok. Peran anggota kelompok adalah bersikap terbuka,
membantu anggota kelompok lainnya, dan mematuhi peraturan yang telah

disepakati bersama.

C. Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan
Kemandirian Belgjar Siswa
Kemandirian belgjar merupakan kesadaran diri, digerakkan oleh diri sendiri,
kemampuan belgjar untuk mencapai tujuan belgjar. Ketika seorang individu
belum memiliki kemampuan-kemampuan seperti yang diindikasikan di atas,
maka seseorang tersebut perlu meningkatkan kemandiriannya melalui
berbagal upaya. Untuk itu bimbingan kelompok menjadi salah satu alternatif
yang bisa menjangkau beberapa orang sekaligus dalam meningkatkan
kemandirian. Selain dengan layanan bimbingan kelompok layanan bimbingan
belgar, konseling kelompok, konseling individu juga dapat digunakan untuk

mengatasi permasalahan kemandirian belgar siswa.

Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik
secara perorangan maupun kelompok agar mandiri dalam belgjar dan bisa
berkembang secara optima, dalam bidang pribadi, sosia, karir, dan

khususnya dalam bidang belgjar melalui berbagal jenis layanan dan kegiatan
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pendukung berdasarkan normanorma yang berlaku. Kegiatan layanan
bimbingan kelompok dapat berfungs untuk mencegah, memelihara, dan
mengembangkan potensi yang dimiliki sehinggatercapai perkembangan yang
optimal. Melaui dinamika kelompok sebagai medianya, setiap anggota
kelompok dituntut untuk dapat menyumbangkan apa yang mereka miliki
seperti pendapat, pengalaman, dan sebagainya dalam upaya meningkatkan
kemandirian belgjar yang mereka alami, dan mencegah timbulnya masalah
yang mungkin dapat terjadi akibat kemandirian belgjar yang rendah seperti
menurunnya prestasi akademik, ketergantungan terhadap orang lain dalam
belgjar, dan sulit menentukan keputusan baik dalam memilih jurusan di

tingkat SMA maupun perguruan tinggi.

Menurut Y usuf dan Nurihsan (2005: 171) bimbingan kelompok dimaksudkan
untuk mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri siswa
Melalui layanan bimbingan kelompok, setigp anggota kelompok diberikan
informasi  berkaitan dengan kemandirian untuk kemudian dibicarakan
bersama anggota kelompok lain dan dicari jalan keluarnya. Hal ini sgaan
dengan pendapat Y usuf dan Nurihsan (2005: 182) yang menyatakan bahwa
isi dari materi bimbingan kelompok terdiri atas informasi yang berkaitan
dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial yang tidak
disgikan dalam bentuk pelgaran. Melalui dinamika kelompok sebagai
medianya, diharapkan setigp anggota kelompok dapat menyumbangkan

pendapat, gagasan, dan masukan serta pengalamannya secara terbuka
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mengenai bagaimana seharusnya bersikap ketika timbul permasalahan yang

diakibatkan karena kemandirian belgjar yang rendah.

Sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Anomsari (2013) di
SMP Negeri 3 Kembang, Semarang menunjukkan bahwa sesudah diberikan
layanan bimbingan kelompok kemandirian siswa termasuk dalam kategori
tinggi dengan persentase 73,67%. Tidak ditemukan sama sekali siswa yang
memiliki kemandirian dengan kategori rendah dan sangat rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa setelah perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok
selama delapan kali pertemuan terjadi peningkatan yang cukup signifikan
yaitu sebesar 10,49%. Hal ini juga terlihat selama proses pengamatan bahwa
siswa telah menunjukkan karakteristik individu yang memiliki kemandirian
yang baik yaitu memiliki percaya diri, mampu bekerja sendiri, menghargai
waktu, mampu bertanggung jawab, memiliki hasrat bersaing untuk maju, dan

berani mengambil keputusan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk
mencegah berkembangnya masalah pada diri konseli atau siswa, maka siswa
dituntut memiliki kemandirian belgar. Kemandirian belgar yang
dimaksudkan dalam hal ini ditanda dengan adanya keberanian dalam
mengambil inisiatif, mencoba mengatas masalah tanpa meminta bantuan
orang lain, bertanggung jawab atas tugas-tugasnya sebagai siswa, dan lebih
memprioritaskan kepentingan sekolah dari pada kepentingan yang lain.

Layanan bimbingan kelompok dirasa cukup efisien digunakan dalam upaya



49

peningkatan kemandirian belgar karena mampu menjangkau beberapa orang
sekaligus dalam waktu yang singkat dan tepat, selain itu bimbingan kelompok
juga sesuai dengan teori belgjar karena mengandung aspek sosial yaitu belgjar
bersama. Bimbingan kelompok sebagai sarana penunjang perkembangan
peserta didik yang optimal, diharapkan dapat mengambil manfaat dari
pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri. Perkembangan yang
diperoleh dari bimbingan kelompok mencakup perkembangan kognitif,
psikomotor, dan afektif. Ketiganya dapat berkembang dengan optimal melalui

bimbingan kelompok.



1. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiono, 2012). Dalam metodologi
penelitian memuat langkah-langkah yang ditempuh guna menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. Mengenai bentuk

dan penggunaannya, berikut akan dijelaskan secaraterperinci.

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah lokas tertentu yang digunakan untuk objek dan
subjek yang akan diteliti dalam penelitian. Sesuai dengan judul penelitian ini,
maka peneliti akan mengadakan penelitian dengan mengambil lokasi
penelitian di SMP Negeri 10 Bandar Lampung. Waktu penelitian ini adalah

tahun pelgjaran 2015/2016.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu. Alasan
peneliti  menggunakan metode ini karena pada penelitian ini  tidak
menggunakan kelompok kontrol dan subjek tidak dipilih secara random.

Peneliti melihat hasil dari pemberian bimbingan kelompok pada siswa kelas
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VI menggunakan satu kelompok eksperimen dan subjek didapat dari hasil
penyebaran skala yaitu siswa yang kemandirian belgarnya rendah sebanyak
50%, tingkat kemandirian belgar sedang sedang sebanyak 25%, dan tingkat
kemandirian belgjar tinggi sebanyak 25% di SMP Negeri 10 Bandar

Lampung.

Bentuk penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
One-Group Pretest-Posttest Design karena penelitian ini tanpa menggunakan
kelompok kontrol. Pelaksanaan eksperimen dengan desain ini dilakukan
dengan memberikan perlakuan (X) terhadap satu kelompok, yaitu kelompok
eksperimen. Dalam desain ini dilakukan dua kali pengukuran, sebelum diberi
perlakuan, kelompok tersebut diberi pretest (O;), dan setelahnya diberikan
perlakuan berupa bimbingan kelompok diberikan posttest (O3) untuk melihat
perkembangan kemandirian belgar atau progress keberhasilan dari layanan
bimbingan kelompok. Hasil tes itu dibandingkan, untuk menguji apakah
perlakuan memberi pengaruh kepada kelompok tersebut. Desain ini dapat

digambarkan seperti berikut:

O1 » X » 02

Gambar 3.1 One Group Pretest-Posttest Design
Keterangan
01 . skala kemandirian belgar yang diberikan kepada siswa
yang memiliki kemandirian belgjar rendah, sedang, tinggi

dan sebelum diberikan perlakuan
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X . perlakuan/ treatment yang diberikan (pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok) kepada siswa yang
memiliki kemandirian belgjar rendah, sedang, tinggi

02 . skala kemandirian belgar yang diberikan kepada siswa
setelah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok kepada
siswa yang memiliki kemandirian belgar rendah, sedang,

dan tinggi

C. Subjek Pendlitian
Menurut Arikunto (2006) subjek penelitian merupakan subjek yang dituju
untuk diteliti oleh peneliti. Selain itu, subjek penelitian merupakan sumber
data untuk menjawab masalah penelitian. Penelitian ini menggunakan subjek
karenaini merupakan aplikasi untuk meningkatkan kemandirian belgjar siswa
dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dan hasil dari pemberian
layanan bimbingan kelompok ini dapat digeneralisasikan antara subjek yang
satu dengan yang lainnya karena setiap individu dengan kriteria yang sama

memiliki ciri-ciri yang sama pula.

Subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 9 siswa kelas VIII SMP Negeri
10 Bandar Lampung yang terdiri dari 4 siswa dengan kemandirian belgar
rendah, 3 siswa dengan kemandirian belgjar sedang, dan 2 siswa dengan
kemandirian belgar tinggi. Dalam mendapatkan subjek penelitian, pendliti
menggunakan skala kemandirian belgar, yaitu suatu instrumen untuk

mengungkapkan data tentang belgjar, setelah mengetahui hasil dari skala
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kemandirian belgjar tersebut siswa yang terjaring sebagai subjek penelitian
langsung diberikan layanan bimbingan kelompok sebanyak 4 kali pertemuan.
Setiap pertemuan peneliti melakukan pengamatan untuk melihat progress

setelah pemberian layanan bimbingan kel ompok.

. Variabel dan Definisi Operasional Variabel Pendlitian

1. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan dalam suatu penelitian.Variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nila dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2012).

Penelitian ini akan dilaksanakan pada dua variabel yaitu: (a) variabel
bebas, dan (b) variabel terikat.
a Variabel bebas
Variabel bebas atau disebut eksperimen atau variabel X, yaitu variabel
yang disdlidiki yaitu layanan bimbingan kelompok.
b. Variabel terikat
Variabel terikat yaitu variabel yang diramalkan atau variabel yang
timbul dalam hubungan yang fungsional sebagai pengaruh dari variabel

bebas atau variabel Y, yaitu kemandirian belgjar.
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Disini peneliti ingin melihat hasil bimbingan kelompok terhadap
kemandirian belgjar, jadi ada yang mempengaruhi (Variabel bebas) yaitu
Bimbingan Kelompok dan dipengaruhi (Variabel terikat) kemandirian

belgjar.

. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional merupakan uraian yang berisi perincian sgumlah
indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi variabel

atau konsep yang digunakan.

a. Kemandirian Belgjar
Kemandirian belgar adalah dorongan dalam diri seseorang untuk
melakukan aktivitas belgjar dengan penuh keyakinan dan percaya diri
akan kemampuannya dalam menuntaskan aktivitas belgarnya tanpa
adanya bantuan dari orang lain. Yang ditanda dengan (1)
merencanakan dan memilih kegiatan belgjar sendiri, (2) berinisiatif dan
memacu diri untuk belgjar terus-menerus, (3) tanggung jawab dalam
belgar, (4) belgar secara kritis, logis, dan penuh keterbukaan, dan (5)
belgjar dengan penuh percaya diri. Anak yang mempunyai kemandirian
belgjar dapat dilihat dari kegiatan belgarnya, dia tidak perlu disuruh

bilabelgar dan kegiatan belgar dilaksanakan atas inisiatif sendiri.
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b. Bimbingan kelompok
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
sekelompok orang untuk memperoleh informasi dan mengembangkan

potensi dengan memanfaatkan dinamika kel ompok.

E. Teknik Pengumpulan Data
Daam suatu penelitian selau terjadi proses pengumpulan data untuk
memperoleh data yang sgelas-jelasnya. Metode pengumpulan data ialah
“teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data” (Riduwan, 2011).

Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini penulis menggunakan

cara sebagai berikut dalam pengumpulan data:

Skala kemandirian belajar
Skala dalam penulisan ini digunakan untuk mengungkapkan data tentang
belgjar. Adapun kategori jawaban dalam skalakemandirian belgar dengan

menggunakan Sumated Rating Scale model Likert sebagai berikut:

Tabd 3.1 Alternatif Pilihan Jawaban Skala

Pernyataan Favorable Unfavorable
(Positif) (Negatif)
Sangat setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 5
Ragu-ragu (RR) 3 3
Tidak setuju(TS) 2 4
Sangat tidaksetuju(STS) 1 5

(Sugiyono, 2012)
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Dalam skala kemandirian belgjar ini responden akan diberikan

pernyataan-pernyataan dengan beberapa alternatif jawaban yang

dianggap oleh responden sangat tepat. Alternatif jawaban yang

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 5 aternatif, yaitu: sangat

setuju (SS), Setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS), sangat tidak

setuju (STYS).

Tabel 3.2 Kisi-kist Kemandirian Belajar

Variabel Indikator Deskriptor (+)No. Item O
Kemandirian . Merencanakan 1.1 Membuat jadwal 14,51,52 | 2,347,
Belgar dan memilih belgjar 53

kegiatan belgjar 1.2 Kreatif daninovatif | 5,6,49,55 | 30,46,
sendiri dalam belgjar 54, 56
. Berinisiatif dan 2.1 Mencari dan 7,9,44,59 | 8,45, 57,
memacu diri memecahkan 58
untuk belgjar masalah dalam
terus menerus belgjar
2.2 Ulet menghadapi 11,27 ,28, | 14,15,
kesulitan dalam 60 61, 62
belajar
. Tanggung jawab | 3.1 Mengikuti aktifitas | 16,18, 63, | 17,24,48
dalam belajar belgar disekolah 64 , 65
3.2 Disiplin terhadap 13,19,20, 21,23,
tugas-tugas sekolah 66 67, 68
. Belgjar secara 4.1 Selaluingin tahu 10,31,42, 12,32,
kritis, logis, dan 69 70,71
penuh 22,40,72,| 26,43,
keterbukaan 4.2 Aktif dalam diskusi 73 50, 74
. Belgjar dengan 1.1 Bekerjamandiri 37,38,39, 35,36,
penuh percayadiri dan berkelompok 75 76, 77
1.2 Berani 25,29,33, 34,41,
mengungkapkan 78 79, 80
pendapat
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Kriteria skala kemandirian belgar siswa dikategorikan menjadi 3 yaitu:
tinggi, sedang, rendah. Untuk mengkategorikannya, terlebih dahulu

ditentukan besarnyainterval dengan rumus sebagai berikut:

. _NT-NR

'TTTK

Keterangan

[ - Interval

NT : nilal tertinggi
NR > nilai terendah
K : jJumlah kategori

Semakin besar skor yang diperoleh menunjukkan semakin tinggi pula
tingkat kemandirian belgjar dan sebaliknya, semakin rendah skor yang

diperoleh menunjukkan kemandirian belgar yang rendah pada siswa.

Jadi, interval untuk menentukan kriteria kemandirian belgjar siswa adal ah:

NT-NR (53x5) - (53x1) 265 - 53

K 3 3

71

Berdasarkan keterangan diatas maka diperoleh kriteria kemandirian belgar

siswa yang tertera padatabel berikut ini

Tabel 3.3 kriteriakemandirian belajar siswa

Interval Kriteria
196 - 265 Tinggi
125-195 Sedang

53-124 Rendah
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F. Uji Persyaratan Instrumen
Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka instrumen pengumpulan data
harus memenuhi persyaratan yang baik, instrumen yang bailk dalam suatu
penelitian harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.
1. Uji Validitas Instrumen
Validitas sangat penting karena tanpa instrumen yang valid, data atau
penelitian akan memberikan kesimpulan yang bias. Menurut Arikunto
(2006) data evaluas yang baik sesuai dengan kenyataan disebut data

valid.

Penelitian ini menggunakan validitasis (content). Untuk menguji validitas
isi, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment expert). Pendliti
meminta pertimbangan dan persetujuan ahli yang dilakukan oleh 3 dosen
Bimbingan dan Konseling FKIP yaitu Ibu Citra Abriani Maharani, M.Pd.,
Kons., Ibu Yohana Oktarina, M.Pd., dan Bapak Drs. Syaiffudin latif,

M.Pd.

Untuk menghitung koefisien validitas isi, penulis menggunakan formula
Aiken’s V yang didasarkan pada hasil penilaian panel ahli sebanyak n
orang terhadap suatu item. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan
angka antara antara 1 (yaitu sangat tidak mewakili atau sangat tidak
relevan) sampal dengan 4 (yaitu sangat mewakili atau sangat relevan ).
Rumus dari Aiken’s V adalah sebagai berikut :

V=73s/[n(c1)]
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Keterangan :

>s  =Jumlahtota

n = Jumlah ahli

S =r-lo

lo = Angka penilaian validitas yang rendah ( dalam hal ini = 1)
C = Angka penilaian validitasnyatertinggi ( dalam hal ini = 4)
r = Angka yang diberikan oleh seorang penilai

Semakin mendekati angka 1,00 perhitungan dengan rumus Aiken’s V
diinterpretasikan memiliki validitas yang tinggi. Berdasarkan hasil
perhitungan dengan rumus Aiken’s V diatas maka dapat disimpulkan
bahwa instrumen valid dan instrumen dapat digunakan. Skala kemandirian
belajar yang telah di uji ahli dan dihitung menggunakan rumus Aiken’s V
menghasilkan 60 item yang valid dengan skor jumlah total sebesar 0,66.

(Lampiran 3)

. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah dergat konsistensi dan stabilitas data atau temuan.
Suatu data dinyatakan reliable apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek
yang sama menghasilkan data yang sama, atau satu peneliti dalam waktu
yang berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila
dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda (Sugiyono,

2012).
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Tingkat reliabilitas skala kemandirian belgar dalam penelitian ini dihitung
dengan menggunakan rumus Alpha dari Cronbach lewat SPSS 21. Tingkat

reliabilitas skala dapat dilihat dengan menggunakan teknik rumus Alpha.

k Yo
(122

keterangan:
r = koefisien reliabilitas (Cronbach Alpha)
k = banyaknya butir pernyataan

Xo; = total varian butir

ey OF =total varian

Rumus Alpha dari Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, yakni soal-soal yang jawabannya

bervariasi seperti uraian dan skornya rentangan antara beberapanilai.

Berdasarkan pengelolaan data skala yang telah diketahui berkontribusi
maka selanjutnya dihitung reliabilitasnya dan diketahui hasilnya adalah
0,943. Hal tersebut berarti bahwa reliabilitas dari skala tersebut sangat
tinggi karena reliabilitasnya antara 0,80-1,00 dikatakan memiliki

reliabilitas sangat tinggi

Tolak ukur klasifikasi rentang koefisien reliabilitas dari Riduwan (2011)
sebagal berikut :
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Tabel 3.4 Rentang K oefisien Reliabilitas Skala

Koefisien Reliabilitas Kategori
0,80- 1,00 Dergjat keterandalan sangat tinggi
0,60 - 0,799 Dergat keterandalan tinggi
0,40 - 0,599 Dergjat keterandalan cukup
0,20 - 0,399 Dergjat keterandalan rendah
0,00 - 0,199 Dergjat keterandalan sangat rendah

Skala kemandirian belgjar dilakukan uji coba di kelas VIII D SMP Negeri
10 Bandar Lampung, dan dianaisis item-itemnya. Analisis item dilakukan
dengan menggunakan program SPSS (Satistical Package For Social
cience) 21. Setelah dilakukan uji coba dan analisis, hasil yang diperoleh
yaitu dari 80 butir item yang dinyatakan valid 53 item dan sisanya 27 item
dinyatakan tidak valid. 53 item yang valid yaitu item nomor 4, 5, 6, 9, 10,
12, 13, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 26, 28, 29, 30, 32, 35, 36, 37, 38, 39, 40,
42, 43, 46, 49, 51, 52, 53, 55, 57, 58, 59, 61, 63, 64, 65, 67, 68, 69, 70, 72,
73, 74, 75, 76, 77, 78, 79, 80 (Lampiran 4). Item yang tidak valid akan
dihilangkan karena sudah terdapat item yang mewakili untuk

mengungkapkan aspek kemandirian belgjar.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiono, 2012). Analisis data
merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam kegiatan penelitian.
Dengan anadlisis data maka akan dapat membuktikan hipotesis. Arikunto

(2006) menyatakan bahwa penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui
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dampak dari suatu perlakuan, yaitu mencoba sesuatu, lalu dicermati akibat

dari perlakuan tersebut.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan uji Wilcoxon
Matched Pairs Testyaitu dengan mencari perbedaan mean Pretest dan
Posttest. Analisis ini digunakan untuk mengetahui kemandirian belgjar siswa
dapat digunakan dengan menggunakan layanan konseling kelompok. Uji

Wilcoxon merupakan perbaikan dari uji tanda.

Karena subjek penelitian kurang dari 25, maka distribusi datanya dianggap
tidak norma (Sudjana, 2002) dan data yang diperoleh merupakan data
ordinal, maka dstatistik yang digunakan adalah non parametrik (Sugiono,
2012) dengan menggunakan Wilcoxon Matched Pairs Test. Pendlitian ini
akan menguji Prstest dan posttest. Dengan demikian peneliti dapat melihat
perbedaan nilai antara pretest dan posttest melalui uji Wilcoxon ini. Dalam
pelaksanaan uji Wilcoxon Matched Pairs Testuntuk menganalisis kedua data
yang berpasangan tersebut, dilakukan dengan menggunakan andisis uji
melalui program SPSS (Statistical Package for Social Science)vers 21.
(Lampiran 14)

Adapun rumus uji Wilcoxon ini adalah sebagai berikut (Sudjana, 2002):

7= T—in (n+1)
[,in (n+1)(2n+1)
Keterangan :
4 : Uji Wilcoxon
T : Total Jenjang (selisih) terkecil antaranilai pretest dan posttest

N : Jumlah data sampel
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Kaidah keputusan:

Jika datistik hitung (angka z output) > statistik tabel (tabel z), maka Hg
diterima (dengan taraf signifikansi 5%)

Jika statistik hitung (angka z output) < statsitik tabel (tabel z), maka Hg

ditolak (dengan taraf signifikansi 5%).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasakan hasil penelitian di SMP Negeri 10 Bandar Lampung, maka dapat

diambil kesimpulan, yaitu:

1. Kesimpulan Statistik
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
layanan bimbingan kelompok dapat dipergunakan untuk meningkatkan
kemandirian belgar pada 9 siswa kelas VIII di SMP Negeri 10 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini terbukti saat dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji Wilcoxon, diperoleh harga zpiwng = -2.668.
Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan zipg = 1,645 (lampiran 15).
Ketentuan pengujian bila Zniwng < Ztae Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Ternyata znitung = -2.668< Ziae = 1,645 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2. Kesimpulan Pendlitian
Layanan bimbingan kelompok dapat dipergunakan untuk meningkatkan
kemandirian belgar pada 9 siswa kelas VIII di SMP Negeri 10 Bandar
Lampung. Hal ini ditunjukkan adanya peningkatan dari kesembilan subjek

penelitian setelah diberi layanan bimbingan kelompok.



10

B. Saran
Adapun saran yang dapat dikemukakan dari penelitian yang telah dilakukan

di SMP Negeri 10 Bandar Lampung adal ah:

1. Guru Bimbingan dan Konseling
Hendaknya dapat memaksimalkan pemberian layanan bimbingan dan
konseling khususnya layanan bimbingan kelompok kepada siswa guna
membantu siswa meningkatkan kemandirian belgarnya agar prestasi

belgjar yang diinginkan dapat tercapai.

2. Kepada Pendliti Lain
Diharapkan dapat |ebih memperkaya penelitian ini dengan melihat faktor-
faktor lain seperti kondisi sosial dan keluarga, metode mengajar guru, dan
keadaan psikologis konseli yang dapat mempengaruhi kemandirian belgjar
siswa. Selain itu kepada peneliti lain diharapkan dapat melakukan
penelitian yang serupa dengan lebih memperhatikan metode penelitian

yang tepat khususnya pengambilan sampel penelitian.
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